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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran 

a. Definisi Pembelajaran 

Pembelajarani (instruction)i bermaknai sebagaii “upayai untuki 

membelajarkani seorangi ataui kelompoki orangi melaluii berbagaii upayai 

(effort)i dani berbagaii strategi,i metodei dani pendekatani kearahi pencapaiani 

tujuani yangi telahi direncanakan”.i Pembelajarani dapati pulai dipandangi 

sebagaii kegiatani gurui secarai terperogrami dalami desaini intruksionali untuki 

membuati siswai belajari secarai aktifi yangi menekani padai penyediaani sumberi 

belajari (Majid,i 2004:140). 

Pembelajarani adalahi kegiatani yangi sengajai direncanakani olehi gurui 

untuki memberikani pengalamani belajari kepadai pesertai didiki dengani tujuani 

agari pesertai didiki mampui belajari secarai mandiri.i Pembelajarani merupakani 

prosesi komunikasii yangi dilakukani pendidiki kepadai pesertai didiki dalami 

rangkai menyampaikani pesani tertentui (Sukoco,i JPTK,i Vol.22,i No.i 2,i 2014). 

Prosesi pembelajarani dikatakani efektifi apabilai doseni dapati 

menyampaikani keseluruhani materii pelajarani dengani baiki dani mahasiswai 

dapati menguasaii substansii tersebuti sesuaii dengani tujuani pembelajarani 

(Zamtinah i&i Hafidz,i JPTK,i Vol.22,i No.2,i 2014). 

Menuruti Undang-undangi Republiki Indonesiai No.i 20i tahuni 2003i 

Tentangi Sistemi Pendidikani Nasionali bahwai pembelajarani adalahi prosesi 
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interaksii pesertai didiki dani sumberi belajari yangi berlangsungi dalami suatui 

lingkungani belajar.i Berdasarkani kajiani teorii di atasi dapati disimpulkani 

pembelajarani adalahi prosesi perubahani perilakui melaluii interaksii antarai 

pesertai didiki dani pendidiki dengani berbagaii metodei dani pendekatani untuki 

mencapaii suatui tujuani belajar. 

b. Metode Pembelajaran 

Metodei pembelajarani berartii carai yangi dilakukani dalami prosesi 

pembelajarani sehinggai dapati diperolehi hasili yangi optimal.i Dalami 

pembelajarani terdapati beragami jenisi metodei pembelajaran.i Masing-masingi 

metodei memilikii kelebihani dani kelemahan.i Berikuti berbagaii metodei 

pembelajarani yangi dapati digunakani dalami kegiatani pembelajarani antarai 

laini metodei ceramah,i metodei latihan,i metodei tanyai jawab,i metodei 

karyawisata,i metodei demonstrasi,i metodei sosiodrama,i metodei bermaini 

peran,i metodei diskusi,i metodei pemberiani tugasi dani resitasi,i metodei 

eksperimen,i dani metodei proyeki (Sugihartono,i dkk,i 2013:81). 

Menuruti Unoi &i Mohamadi (Uktii Lutvaidah,i 2015:280)i mengemukakani 

pendapatnyai yaitui “Metodei pembelajarani didefinisikani sebagaii carai yangi 

digunakani gurui dalami menjalankani fungsinyai dani merupakani alati untuki 

mencapaii tujuani pembelajaran” 

Metodei pembelajarani sebagaii suatui carai untuki menyajikani materii 

pelajarani ataui bahani pengetahuani kepadai pesertai didiki banyaki ragamnyai 

dengani berbagaii kelebihani dani kelemahani masing-masing.i Semuai metodei 

padai hakikatnyai adalahi baiki dani dapati digunakani untuki menyajikani 
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berbagaii materii pelajaran, sehinggai tidaki adai satupuni metodei yangi palingi 

baik,i tepat,i dani sesuaii untuki suatui matapelajarani tertentui (Milani Rianto,i 

2006:47). 

Berdasarkani uraiani parai ahlii di atasi dapati disimpulkani metodei 

pembelajarani merupakani carai penyajiani materii ajari yangi meliputii aspeki 

pembelajarani sehinggai dapati diperolehi hasili yangi optimali dalami suatui 

pembelajaran. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

’tengah’, ’perantara’, atau ’pengantar’. Secara lebih khusus, pengertian media 

dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun 

kembali informasi visual atau verbal. AECT (Association of Education and 

Communication Technology) memberi batasan tentang media sebagai segala 

bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi. Disamping sebagai sistem penyampai atau pengantar, media yang 

sering diganti dengan kata mediator, dengan istilah mediator media 

menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif 

antara dua pihak utama dalam proses belajar, yaitu siswa dan isi pelajaran. 

Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan 

pesan-pesan pengajaran (Azhar Arsyad, 2010:3). 
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Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah sebagai 

suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, karena memang pendidiklah 

yang menghendakinya untuk membantu tugas pendidik dalam menyampaikan 

pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan oleh pendidik kepada anak 

didik  (Johannes Jefria Gultom: 2010:2) 

Istilahi mediai berasali darii bahasai Latini yangi merupakani bentuki jamaki 

darii "medium"i yangi secarai harafiahi berartii perantarai ataui pengantar.i 

Maknai umumnyai adalahi segalai sesuatui yangi dapati menyalurkani informasii 

darii sumberi informasii kepadai penerimai informasi.i Istilahi mediai inii sangati 

populeri dalami bidangi komunikasi.i Prosesi belajari mengajari padai dasamyai 

jugai merupakani prosesi komunikasi,i sehinggai mediai yangi digunakani dalami 

pembelajarani disebuti mediai pembelajarani (Iwani Falahudin,i 2014:108). 

Menurut Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003 media pembelajaran 

adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan ataupun 

informasi yang akan diberikan dalam suatu pembelajaran.Berdasarkani kajiani 

di atasi dapati disimpulkani bahwai mediai merupakani wahanai penyaluri 

informasii ataui alati bantui penghantari pesani dalami suatui pelaksanaani 

pembelajaran. 

b. Pengertian Media Pembelajaran 

Mediai pembelajarani adalahi segalai sesuatui yangi dapati digunakani untuki 

menyalurkani pesani (bahani pembelajaran),i sehinggai dapati merangsangi 

perhatian,i minat,i pikiran,i dani perasaani siswai dalami kegiatani belajari untuki 

mencapaii tujuani belajari (Ii Wayani Santyasa,i 2007:3) 
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Menurut Nana Syaodih dalam (Tatang M. Amirin, dkk, 2015:41) media 

pembelajaran adalah segala macam bentuk perangsang dan alat yang 

disediakan guru untuk mendorong siswa. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat bantu proses belajar yang digunakan sebagai 

perangsang pemikiran peserta didik dalam mencapai tujuan belajar. 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi antara pembelajar dengan pebelajar sehingga kegiatan 

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus ada 

beberapa manfaat media yang lebih rinci (Iwan Falahudin, 2014:114). 

Manfaati mediai pembelajarani adalahi penyampaiani materii i dapati 

diseragamkan,i prosesi belajari menjadii lebihi menarii dani interaktif,i kualitasi 

belajari siswai i dapati meningkat,i siswai dapati belajari dimanai sajai (tidaki 

terikati olehi waktui dani tempat)i dani sesuaii dengani kemampuani dani minati 

siswa.i Selaini itui penggunaani mediai pembelajarani secarai tepati dani 

bervariasii dapati mengatasii sikapi pasifi anaki didiki (Faranitai Surwi,i dkk,i 

2017:i 15). 

Secarai sederhanai kehadirani mediai dalami suatui kegiatani pembelajarani 

memilikii nilai-nilaii praktisi sebagaii berikuti :i (1)i Mediai pembelajarani dapati 

mengatasii keterbatasani pengalamani yangi dimilikii parai siswa;i (2)i Mediai 

yangi disajikani dapati melampauii batasani ruangi kelas;i (3)i Mediai 

pembelajarani memungkinkani adanyai interaksii antarai pesertai didiki dengani 



15 
 

lingkungannya;i (4)i Mediai yangi disajikani dapati menghasilkani keseragamani 

pengamatani siswa;i (5)i Secarai potensial,i mediai yangi disajikani secarai tepati 

dapati menanamkani konsepi dasari yangi konkret,i benar,i dani berpijaki padai 

realitas;i (6)i Mediai dapati membangkitkani keinginani dani minati baru;i (7)i 

Mediai mampui membangkitkani motivasii dani merangsangi pesertai didiki 

untuki belajar;i (8)i Mediai mampui memberikani belajari secarai integrali dani 

menyeluruhi darii yangi konkreti kei yangi abstrak,i darii sederhanai kei rumiti 

(Rusman,i 2012:i 156). 

Berdasarkani pendapati parai ahlii dapati disimpulkani manfaati mediai 

pembelajarani ialahi sebagaii perantarai prosesi interaksii pembelajaran,i 

mempermudahi penyampaiani materii belajari sehinggai lebihi menariki dani 

interaktifi sertai mampui membangkitkani motivasii pesertai didiki dalami 

belajar. 

d. Jenis Media Pembelajaran 

Secarai umumi klasifikasii mediai pembelajarani dikategorikani kei dalami 

tigai unsuri pokok,i yaitui audio,i visual,i dani gerak.i Menuruti Rudyi Bretsi 

terdapati tujuhi kalsifikasii mediai pembelajaran,i yaitui (1)i mediai audioi visuali 

gerak;i (2)i mediai audioi visuali diam;i (3)i audioi semii gerak;i (4)i mediai visuali 

bergerak;i (5)i mediai visuali diam;i (6)i mediai audio;i dani (7)i mediai cetak 

(Maimunah, 2016:10-11) 
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Tabel 1. Pengelompokan media juga dikemukakan oleh Anderson 

No Kelompok Jenis Media 

1 Audio a) Pita Audio (kaset) 

b) Piringan Audio 

c) Radio (rekaman siaran) 

2 Cetak a) Buku Teks Terprogram 

b) Buku Pegangan/Manual 

c) Buku Tugas 

3 Audio-Cetak a) Buku Latihan dilengkapi kaset 

b) Gambar atau poster (dilengkapi audio) 

4 Proyek Visual Diam a) Film bingkai (slide)  

b) Film rangkai (berisi pesan verbal) 

5 Proyek Visual Diam 

dengan Audio 

a) Film bingkai (slide) suara 

b) Film rangkai suara 

6 Visual Gerak  a) Film Bisu 

7 Visual Gerak dengan 

Audio 

a) Film Suara 

b) Video / VCD / DVD 

8 Benda a) Benda nyata  

b) Model tiruan (mock up) 

9 Komputer a) Media berbasis Komputer : Computer 

Assisted Instruction (CAI) dan 

Computer Based Instruction (CBI) 

 

e. Evaluasi Media Pembelajaran 

Ketepatani pemilihani mediai pembelajarani berasarkani padai prinsipi 

pemilihani mediai pembelajarani yangi dikemukakani olehi Rudii dani Cepii 

(2009:65)i yaknii kesesuaiani pemilihani mediai sesuaii dengani tujuani 

pembelajaran,i materi,i fasilitas,i karakteristiki siswa,i gayai belajari siswa,i dani 

kesesuaiani dengani teori. 

Evaluasii mediai pembelajarani merupakani bagiani integrali darii suatui 

prosesi intruksional.i Idealnyai keefektifani pelaksanaani prosesi instruksionali 

diukuri darii duai aspek,i yaitu:i (1)i bukti-buktii empirisi menganaii hasili belajari 

yangi dihasilkani olehi systemi instruksional,i dani (2)i bukti-buktii yangi 

menunjukani beberapai banyaki kontribusii (sumbangan)i mediai ataui mediai 
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programi terhadapi keberhasilani dani keefektifani prosesi intruksionali (Arsyad,i 

2017:i 217). 

Mengevaluasii mediai pembelajarani harusi memperhatikani poin-poini yangi 

digunakani sebagaii kriteriai dalami mengevaluasii media,i menuruti Walkeri 

&Hessi dalami (Arsyad,i 2017:219)i terdapati 3i aspekyaitu: 

1) Kualitasi isi:i ketepatan,kepentingan,i kelengkapan,i keseimbangan,i 

minat/perhatian,i keadilani dani kesesuaiani dengani situasii siswa. 

2) Kualitasi intruksional:i memberikani kesempatani belajar,i memberikani 

bantuani untuki belajar,i kualitasi memotivasi,i fleksibilitasi instruksionalnya,i 

hubungani dengani programi pembelajarani lainnya,i kualitasi sosiali interaksii 

instruksionalnya,i kualitasi tesi dani penilaiannya,i memberii dampaki bagii 

siswa,i dani membawai dampaki bagii gurui dani pembelajaran. 

3) Kualitasi teknis:i keterbacaan,i mudahi digunakan,i kualitasi tampilan/tayangan,i 

kualitasi penanganani jawaban,i kualitasi pengelolaani programnya,i dani 

kualitasi pendokumentasian. 

Berdasarkani teorii di atasi evaluasii mediai pembelajarani ialahi sebuahi 

prosesi untuki mengetahuii kelayakani mediai yangi digunakani dalami 

pembelajarani sehinggai dapati membantui pesertai didiki dani tenagai pengajari 

agari tercapainyai tujuani belajar. 

f. Kriteria Media Pembelajaran  

Memilihi mediai hendaknyai tidaki dilakukani secarai sembarangan,i 

melainkani didasarkani atasi kriteriai tertentu.i Kesalahani padai saati pemilihan,i 
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baiki pemilihani jenisi mediai maupuni pemilihani topiki yangi dimediakan,i 

akani membawai akibati panjangi yangi tidaki kitai inginkani dii kemudiani hari.i 

Banyaki pertanyaani yangi harusi kitai jawabi sebelumi kitai menentukani pilihani 

mediai tertentu.i Secarai umum,i kriteriai yangi harusi dipertimbangkani dalami 

pemilihani mediai pembelajarani diuraikani yaitui tujuani penggunaan,i sasarani 

penggunaani media,i karateristiki media,i waktu,i biaya,i dani ketersediaani 

(Iwani Falahudin,i 2014:112). 

Menuruti (Azhari Arsyad,i 2015:i 19)i pemakaiani mediai pembelajarani 

dalami prosesi belajari mengajari dapati membangkitkani keinginani dani minati 

yangi baru,i membangkitkani motivasii dani rangsangani kegiatani belajar,i dani 

bahkani membawai pengaruh-pengaruhi psikologisi terhadapi siswa.i 

Penggunaani mediai pembelajarani padai tahapi orientasii pembelajarani akani 

sangati membantui keefektifani prosesi pembelajarani dani penyampaiani pesani 

dani isii pelajarani padai saati itu. 

Pemilihani mediai pembelajarani yangi palingi tepati harusi dilakukani 

sebelumi penggunaannya,i agari nantinyai penggunaani mediai pembelajarani 

dapati efektif,i efisien,i sertai sesuaii dengani kebutuhani dani kemampuani 

siswa.i Kriteriai pemilihani mediai harusi diperhatikani olehi gurui ataui pengajari 

untuki menentukani pemilihani mediai pembelajaran.i Dasari pertimbangani 

dalami pemilihani mediai adalahi terpenuhinyai kebutuhani dani tercapainyai 

tujuani pembelajaran,i jikai tidaki sesuaii dengani kebutuhani dani tujuani makai 

mediai tersebuti tidaki digunakani (Rudii Susilanai &i Cepii Riyana,i 2009:i 69). 
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Menuruti Azhari Arsyadi (2015:i 74-76)i kriteriai pemilihani mediai 

bersumberi darii konsepi mediai merupakani bagiani darii sistemi instruksionali 

secarai keseluruhan.i Kriteriai yangi patuti diperhatikani dalami pemilihani 

mediai adalah: 

1) Sesuaii dengani tujuani yangi ingini dicapai.i Mediai dipilihi berdasarkani tujuani 

instruksionali yangi telahi ditetapkani yangi secarai umumi mengacui kepadai 

salahi satui ataui gabungani darii duai ataui tigai ranahi kognitif,i afektif,i dani 

psikomotorik.i  

2) Mendukungi isii pelajarani yangi sifatnyai fakta,i konsep,i prinsip,i ataui 

generalisasi.i Membantui prosesi pembelajarani secarai efektif,i mediai harusi 

selarasi dani sesuaii dengani kebutuhani tugasi pembelajarani dani kemampuani 

mentali siswa.i  

3) Praktis,i luwes,i dani bertahan.i Mediai yangi mahali dani memakani waktui lamai 

untuki memproduksinyai bukanlahi jaminani sebagaii mediai yangi terbaik.i 

Mediai sebaiknyai dapati digunakani dimanapuni dani kapanpuni dengani 

peralatani yangi tersediai dii sekitarnya,i mudahi dipindahkani dani dibawai 

kemana-mana.i  

4) Gurui terampili menggunakannya,i mediai dalami bentuki apapuni gurui harusi 

mampui menggunakannyai dalami prosesi pemebelajaran.i Nilaii dani manfaati 

mediai amati ditentukani olehi gurui yangi menggunakannya.i  

5) Pengelompokani sasaran.i Mediai yangi efektifi untuki kelompoki besari belumi 

tentui samai efektifnyai jikai digunakani padai kelompoki kecili ataui 
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perorangan.i Mediai adai yangi tepati untuki jenisi kelompoki besar,i kelompoki 

sedang,i kelompoki kecili dani perorangan.i  

6) Mutui teknisi pengembangani visuali baiki gambari maupuni photographi harusi 

memenuhii persyaratani teknisi tertentu. 

Berdasarkani uraiani teorii di atasi karakteristiki mediai pembelajarani dapati 

disimpulkani sebagaii berikut;i (1)i dapati membantui tercapainyai tujuani 

pembelajaran;i (2)i membangkitkani keinginani dani minati yangi baru;i (3)i 

membangkitkani motivasii dani rangsangani kegiatani belajar;i (4)i efektif,i 

efisien,i sertai sesuaii dengani kebutuhan;i (5)i praktis,i luwes,i dani bertahap;(6)i 

mutui sesuaii persyaratani tertentu; (7)i gurui terampili menggunakannya.i 

Pemilihani mediai pembelajarani terdapati bebrapai kriteriai yangi harusi 

dipertimbangkani yaitu:i (1)i aspeki desain;i (2)i aspeki teknis;i (3)i aspeki 

kualitasi materi;i (4)i aspeki kemanfaatan.i Keempati aspeki tersebuti akani 

digunakani untuki menilaii kelayakani olehi ahlii materi,i ahlii mediai dani 

penggunai (mahasiswa). 

3. Tinjauan Trainer-kitatau Alat PragaMedia Pembelajaran PLTA 

Menurut Hasan (2006: 3) trainer merupakan suatu set peralatan di 

laboratorium yang digunakan sebagai media pendidikan yang merupakan 

gabungan antara model kerja dan mock-up. Trainer ditunjukkan untuk 

menunjang pembelajaran siswa dalam menerapkan pengetahuan atau konsep 

yang diperolehnya pada benda nyata. 

Alat peraga berfungsi untuk menerangkan atau memperagakan suatu mata 

pelajaran dalam proses belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar 
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guru harus mampu menjelaskan konsep kepada siswanya (Suwardi, dkk  

2014:4). 

Alati peragai harusi dibuati sebaiki mungkin,i menariki untuki diamati,i dani 

mendorongi siswai untuki bersifati penasaran. Sehinggai diharapkani motivasii 

belajarnyai semakini meningkat.Alati peragai jugai diharapkani menumbuhkani 

dayai imajinasii dalami meningkatkani dayai tariki ruangnya,i mampui 

membandingkannyai dengani benda-bendai sekitari dalami lingkungannyai 

sehari-hari,i dani mampui menganalisisi sifat-sifati bendai yangi dihadapinyai itui 

(Suwardi,i dkk2014:5).i  

Darii uraiani di atasi dapati disarikani bahwai traineri kiti ataui alati peragai 

merupakani suatui alati yangi digunakani untuki mendukungi dani 

mempermudahi i jalannyai prosesi pembelajarani agari pesertai didiki dapati 

memahamii skemai rangkaiani jugai menumbuhkani dayai imajinasii dalami 

berpikir.i  

4. Tinjauani Tentangi Pembangkiti Tenagai Listrik 

Pembangkitani tenagai listriki Pembangkiti sebagiani besari dilakukani 

dengani carai memutari generatori sinkroni sehinggai didapati tenagai listriki 

dengani tegangani bolak-baliki tigai fasa.i Jenis-jenisi pusati pembangkiti listriki 

antarai lain:i (1)i Pusati Listriki Tenagai Airi (PLTA)i menggunakani airi sebagaii 

sumberi energii premier;i (2)i Pusati Listriki Tenagai Dieseli (PLTD)i 

menggunakani bahani bakari minyaki ataui gasi sebagaii sumberi energii 

premier;i (3)i Pusati Listriki Tenagai Uapi (PLTU)i menggunakani bahani bakari 

batui bara,i minyaki ataui gasi sebagaii sumberi energii premier;i (4)i Pusati 
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Listriki Tenagai Gasi (PLTG)i menggunakani bahani bakari gasi ataui minyaki 

sebagaii sumberi energii premier;i (5)i Pusati Listriki Tenagai Gasi dani Uapi 

(PLTGU)i merupakani kombinasii PLTGi dengani PLTU.i Gasi buangi darii 

PLTGi dimanfaatkani untuki menghasilkani uapi dalami keteli uapi penghasili 

uapi untuki penggeraki turbini uap;i (6)i Pusati Listriki Tenagai Panasi Bumii 

(PLTP)i Merupakani PLTUi yangi tidaki memilikii keteli uapi karenai uapi 

penggeraki turbini uapnyai didapati darii dalami bumi;i (7)i Pusati Listriki 

Tenagai Nukliri (PLTN)i menggunakani PLTUi yangi menggunakani uraniumi 

sebagaii bahani bakari yangi menjadii sumberi energii premiernyai (Djitengi 

Marsudi:i 2011). 

Menuruti (Djitengi Marsudi:i 2011)i Pembangkiti listriki non-konvensionali 

umumnyai masihi dalami tahapi riseti sehinggai belumi merupakani pusati listrik.i 

Khususi untuki pembangkiti tenagai surya,i sudahi banyaki dibanguni dii tempat-

tempati yangi jauhi darii jaringani PLNi dengani memanfaatkani energii 

matahari.i Pembangkit-pembangkiti non-konvensionali inii adalah;i (1)i 

Pembangkiti Listriki Tenagai Suryai terdirii darii sekelompoki fotoi seli yangi 

mengubahi sinari mataharii menjadii gayai geraki listriki (ggl)i untuki mengisii 

batraii aki;i (2)i Pembangkiti Listriki Tenagai Angin,i energii angini diubahi olehi 

baling-balingi (turbini angin)i menjadii energii pemutari generatori arusi searah.i 

Apabilai tegangani generatori cukupi tinggi,i relaii tegangani akani menutupi 

sakrelari pengisii bateraii akii sehinggai bateraii akii diisii olehi generator.i 

Apabilai angini berkurangi dani agari tidaki terjadii alirani dayai baliki darii 
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bateraii akii kei generator,i makai relaii dayai baliki akani membukai sakelari tadi.i 

Pasokani untuki pemakaii diambili darii bateraii aki. 

5. Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik 

Matai kuliahi Pembangkiti Tenagai Listriki merupakani salahi satui matai 

yangi kuliahi wajibi diikutii dii Jurusani Pendidikani Tekniki Elektroi Fakultasi 

Tekniki Universitasi Negerii Yogyakarta.i Padai matai kuliahi Pembangkiti 

Tenagai Listriki dibagii menjadii duai kegiatani pembelajarani teorii dani praktik,i 

mahasiswai dituntuti untuki menguasaii materii karenai merupakani langkahi 

dasari prosesi praktiki Pembangkiti Tenagai Listrik. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Berikuti beberapai penelitiani yangi relevani dengani menggunakani mediai 

Pembangkiti Listriki Tenagai Angini antarai lain:i  

1. Arif Budi.i (2009)i dengani juduli Pengembangani Mediai Pembelajarani Kinciri 

Angini Padai Matai Pelajarani Prakaryai dani Kewirausahaani dii SMKi Ma’arifi 

Salam.i Hasili penelitiani menunjukkani pengembangani mediai pembelajarani 

inii terdirii darii 2i bagiani yaitui kinciri angini utamai dani kinciri angini darii 

barangi bekasi layaki pakai.i Padai hasili analisis,i ujii kelayakani mediai 

diperolehi persentasei sebesari 79,0%i darii ahlii materi,i 86,2%i darii ahlii 

media,i 80,6%i darii hasili ujii cobai terhadapi siswai kelasi XIi AVi Ai dani 

86,7%i darii Siswai Kelasi XIi AVi B.i Darii ketigai kategorii perolehani tersebut,i 

mediai pembelajarani inii masuki dalami kategorii sangati layaki digunakani 

sebagaii mediai pembelajarani padai matai pelajarani prakaryai dani 

kewirausahaani dii SMKi MA’ARIFi Salam.i Persamaani penelitiani inii dengani 
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penelitiani yangi akani dilaksanakani adalahi sama-samai mengembangkani 

mediai Pembangkiti Listriki Tenagai Angin.i Perbedaani penelitiani inii dengani 

penelitiani yangi akani dilaksanakani adalahi penelitiani inii mengambangkani 

kinciri angini utamai dani kinciri angini darii bahani bekasi layaki pakaii 

sedangankani penelitiani yangi akani dilaksanakani mengembangkani kontroli 

Pembangkiti Listriki Tenagai Angin. 

2. Komariyah,i dkk.i (2017)i dengani juduli Pengembangani Modeli Pembangkiti 

Listriki Tenagai Angini Untuki Meningkatkani Kemampuani Berpikiri Kritis.i 

Nilaii rata-ratai N-i gaini yangi didapati darii pretesi dani posti tesi kelasi 

eksperimeni adalahi sebesari 0,662i yangi diinterpretasikani bahwai peningkatani 

kemampuani berpikiri kritisi pesertai didiki yangi menggunakani modeli 

pembangkiti listriki tenagai angini hasili pengembangani beradai padai tarafi 

sedang.i Sedangkani nilaii rata-ratai N-gaini yangi didapati darii i prei testi dani 

posti testi kelasi kontroli adalahi sebesari 0,290,i hali inii dapati diinterpretasikani 

bahwai peningkatani kemampuani berpikiri kritisi pesertai didiki yangi diajari 

dengani mediai sebelumi dikembangkani beradai padai tarafi rendah.i Persamaani 

penelitiani inii dengani penelitiani yangi akani dilaksanakani adalahi sama-samai 

mengembangkani mediai sebagaii alati bantui dalami prosesi belajari mengajari 

untuki mencapaii suatui tujuani yangi diinginkan.i Perbedaani penelitiani inii 

dengani penelitiani yangi akani dilaksanakani adalahi penelitiani inii bertujuani 

mengembangkani mediai pembelajarani untuki matai pelajarani fisikai tentangi 

konversii energi,i sedangankani penelitiani yangi akani dilaksanakani 
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mengembangkani mediai pembelajarani Pembangkiti Listriki Tenagai Angini 

untuki matai kuliahi Pembangkiti Tenagai Listrik. 

3. Sumiatii dan Zamrii A.i (2013)i dengani juduli Rancangi Banguni Miniaturi 

Turbini Angini Pembangkiti Listriki Untuki Mediai Pembelajaran.i Darii hasili 

desain,i pembuatani dani pengujiani miniaturei turbini angini pembangkiti listriki 

sebagaii mediai pembelajarani dapati disimpulkan:i bahwai telahi dihasilkannyai 

mediai pembelajarani yangi dapati membantui mahasiswai dalami memahamii 

konsepi pembangkiti listriki tenagai angini dani jugai prinsipi kerjai generator.i 

Alati inii dapati digunakani dalami prakteki mahasiswai untuki melihati pengaruhi 

beberapai variablei berikut:i (a)i Kecepatani angini mempengaruhii energii yangi 

dihasilkani olehi turbini makini besari kecepatani yangi diberikani makini besari 

voltagei yangi dihasilkan.i (b)i Jumlahi lilitani padai generatori jugai 

mempengaruhii voltageiyangi dihasilkani olehi pembangkiti listrik.i Makini 

besari diameteri lilitani makini besari voltageiyangi dihasilkan.i (c)i Jumlahi sudui 

mempengaruhii tegangani yangi dihasilkani karenai dayai angkati sudui 

berpengaruhi terhadapi torsii yangi dihasilkani olehi turbini angin.i Persamaani 

penelitiani inii dengani penelitiani yangi akani dilaksanakani adalahi sama-samai 

mengembangkani mediai sebagaii alati bantui dalami prosesi belajari mengajari 

untuki mencapaii suatui tujuani yangi diinginkan.i Perbedaani penelitiani inii 

dengani penelitiani yangi akani dilaksanakani adalahi penelitiani inii bertujuani 

padai pembuatai turbini angini untuki mediai pembelajaran,i sedangankani 

penelitiani yangi akani dilaksanakani mengembangkani pembuatai kontroli padai 

mediai pembelajarani Pembangkiti Listriki Tenagai Angin. 
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C. Kerangka Berpikir  

Penggunaani mediai memangi sangati membantui pengajari 

untukmenyalurkani ilmui dani mengatasii kendalai ataui permasalahani yangi 

adai padai kegiatani pembelajaran,i karenai manfaatnyai yangi besari dalami 

prosesi pembelajarani i membuati banyaki orangi berminati untuki menciptakani 

media-mediai yangi dapati membantui prosesi pembelajaran.i mediai 

pembelajarani dipakaii agari dapati mempermudahi menyampaikani pesani darii 

pengirimi kei penerimai dengani tujuani untuki membantui 

mahasiswamerangsangi pikiran,i ketertarikaani sertai keinginani agari prosesi 

pembelajarani dapati berjalani sesuaii dengani sasaran.i  

Hasili pengamatani penelitii sepertii diuraikani dalami latari belakangi 

masalahi menunjukkani bahwai dalami prosesi praktiki pembelajarani 

Pembangkiti Tenagai Listriki khususnyai Pembangkiti Listriki Tenagai Angini 

timbuli berbagaii masalahi diantaranya: kurangnya pemabaham mahasiswa 

terhadap cara kerja komponen alat dan kontrol Pembangkit Listrik Tenaga 

Angin. Pelaksanaan praktik memakan banak tempat, media Pembangkit 

Listrik Tenaga Angin yang sebelumnya kurang efektif belum berfungsi 

dengan baik seperti yang diharapkan oleh dosen pengampu dan mahasiswa. 

Sebelum media Pembangkit Listrik Tenaga Angin diimplementasikan untuk 

pembelajaran, media tersebut harus layak ditinjau dari aspek mediai dan ilayak 

dari sisi ipenggunaan. Permasalahan i yang iada menjadi alasan peneliti 

melakukan penelitian agar dapat diinovasikan dalam kegiatan praktikum.  
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya 

diperoleh landasan atau acuan maka peneliti memperoleh beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengembangkan media Pembangkit Listrik Tenaga Angin 

pada mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrik? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran Pembangkit Listrik Tenaga 

Angin yang dikembangkan peneliti ditinjau dari aspek materi maupun 

media? 

Bagaimana tingkat respon pengguna terhadap media yang dikembangkan? 


